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INDUSTRI MINUMAN SINOM “GONDO SARI”

DI DUSUN JAJAR DESA KEPUHEEMBENG
AMATAN PETERONGAN KABUPATEN JOMBANG

Oleh: Roy Wahyuningsih
ABSTRAKSI

Perluasan peluang kerja di pedesaan telah lama menjadi pusat
atian dalam perencanaan pembangunan. Beberapa strategi baik
ingsung (program padat karya), maupun tidak langsung (program pengadaan
)ome industri) telah diterapkan. Namun ada petunjuk bahwa peluang kerja
8 industri yang diharapkan mampu menampung kelebihan tenaga kerja di
padesaan. Home industri minuman sinom "Gondosari® yang kemungkinan
berperan dalam rangka ikut serta menciptakan lapangan kerja serta mampu
‘mengurangi pengangguran yang melatarbelakangi pembuatan penelitian ini.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peranan industri minuman
#lnom "Gondosari" dalam rangka menciptakan lapangan kerja baru dan

yerap tenaga kerja baru dan menyerap tenaga kerja yang ada. Adapun
stode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi,
Interview, dokumenter dan metode literatur.

Pelaksanaan penelitian ini mulai Desember 2004 sampai dengan
bulan Januari 2005 dengan mengambil lokasi penelitian di Dusun Jajar Desa
Kepuhkembeng Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang.

_ Teknik analisa data yang digunakan adalah analisa statistik "deskriptif
‘eksploratif”. Dari hasil analisa data yaitu dengan membandingkan data yang
ada pada industri minuman sinom "Gondo Sari” dapat dilihat dalam
‘menyumbangkan penciptaan lapangan kerja, mengurangi pengangguran dan

mampu menyerap tenaga kerja.

' Hasil penelitian ini menunjukkan ternyata industri minuman sinom
*Gondo Sari" mampu menyerap tenaga kerja sebesar 1,97%. Dengan
demikian dapat membawa dampak kemajuan masyarakat dan memudahkan
bagi pemerintah untuk melaksanakan program pembangunan, '

e&n Prodi Pendidikan Ekonomi STKIP PGRI Jombang

v mon MENCIPTAKAN LAPANGAN KERJA BARU

MEDIA EDISI KHUSUS 2009

51



LATAR BELAKANG

Masalah utama yang
dihadapi di daerah pedesaan
adalah masalah pekerja miskin,
lapangan kerja dan kesempatan
kerja yang tidak memadai. Home
industri di daerah pedesaan
merupakan bagian penting dalam
strategi penanganan ketenaga-
kerjaan di daerah pedesaan.
Dengan kata lain diperlukan
kebijakan yang mampu
menunjang terciptanya kesem-
patan kerja dan lapangan kerja.

Pembangunan sekior
industri merupakan salah satu
upaya untuk meningkatkan nilai
tambah yang bertujuan untuk
memperluas kesempatan kerja
dan kesempatan berusaha.
Namun demikian tidak sedikit
masyarakat yang tidak mendapat-
kan kesempatan kerja dan
kesempatan berusaha dikarena-
kan terbatasnya lapangan kerja
dan tidak adanya keseimbangan
antara jumlah angkatan kerja
dengan jumiah lapangan kerja
yang tersedia.

Berawal dari kenyataan ini,
perhatian peneliti tertarik pada
industrdi minuman sinom “Goondo
Sari" yang merupakan salah satu
industri kecil yang berada di Dusun
Jajar Desa Kepuh kembeng
Kecamatan Peterongan yang
kemungkinan berperan dalam
rangka ikut serta menciptakan

PERUMUSANMASALAH

MAKSUD DAN TUJUAN
PENELITIAN

B

lapangan kerja bagl penduduk
Desa Kepuh kembaeng sertd
mengurangi pengangguran.

Berikut dirumuskal
permasalahan dengan jela
sebagai arah ruang lingku
penelitian yaitu :
*Bagaimanakah peranan indus!
minuman sinom “Gondo Saf
dalam rangka menciptaka
lapangan kerja di Dusun Jaji
Desa Kepuh kembeng Kecamali
Peterongan Kabupaten Jombang;

Sesuai dengan |ali
belakang dan perumusan masais
diatas maka tujuan diadaka
penelitian ini sebagai berikut |
1. Untuk mengerahui peran

industri minuman sing
“Gondo San” dalam ra
menciptakan lapangan
bary di Dusun Jajar Def
Kepuh kembeng Kecamal
Peterongan Kabupatle
Jombang.
2. Untuk mengetahui perke
bangan industri minuman sil
“Gondo Sar” di Dusun
Desa Kepuh kemben
Kecamatan Peterong
Kabupaten Jombang

52
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KAJIANTEORI
Pengertian Industri

“Industri adalah kegiatan

memproses atau mengolah

barang dengan menggunakan
sarana dan prasarana, misal
mesin."(Kamus Besar Bahasa

Indonesia, 1994)

Industri dapat digolongkan
berdasarkan beberapa sudut
tinjauan atau pendekatan di
Indonesia, industri digolong-
golongkan antara lain berdasarkan
kelompok komoditi berdasarkan
fkala usaha dan berdasarkan
hubungan arus produknya.

#) Penggolongan industri berda-
sarkan atas pendekatan
kelompok komoditis secara
garis besar dibedakan
menjadi9 golongan yaitu :

1. Industri makanan,
minuman, dan tembakau

2. Industri tekstil, pakaian
jadi, dan kulit

3. Industri kayu dan barang-
barang dari kayu,
termasuk perabot rumah
tangga

4. Industri kertas dan barang-
barang dari kertas,
percetakan, dan pener-
bitan

bumi, batu bara, karet dan
plastik

6. Industri barang galian
bukan logam kecuali
minyak bumi dan batu bara

7. Industrilogam dasar

8. Industri barang dari logam,
mesin, dan peralatannya

9. Industri pengeolahan
lainnya
b) Berdasarkan hubungan arus
produknya, industri di
Indonesia digolongkan
menjadi
1. Industi hulu yang terdiri
atas:

a.) Industri kimia dasar
b.) Industri mesin, logam
dasar dan elektronika

2. Industri hilir yang terdiri

atas:

a.) Aneka industri

b.) Industri kecil

c) Pengolahan industri dengan

pendekatan besar beciinya
skala usaha dilakukan oleh
beberapa lembaga dengan
kriteria yang berbeda. Biro
pusat statistik memberdakan
skala industri menjadi 4
lapisan berdasarkan jumlah
tenaga kerja per unit usaha
yaitu :
1.) Industri besar : berpekerja

5. Industri kimia dan barang- 1ﬂﬂurang.atau lebih
barang kimia, minyak 2)) Industri sedang
MEDIA EDISI KHUSUS 2009 5



berpekerja 20 sampai 99
orang
3.) Industri kecil : berpekerja
5 sampai 19 orang dan
4) Industri atau kerajinan
Rumah tangga : beperja <
5orang
Bank Indonesia menetapkan
batasan tersendiri mengenai besar
kecilnya skala usaha suatu
perusahaan atau industri yaitu:
e Per
miliki aset (tidak termasuk nilai
tanah dan bangunan > Rp.
600 Juta
« Perusahaan kecil
perusahaan yang memiﬁki
asset (tidak termasuk nilai
yanah dan bangunan) < Rp.
600 Juta (Dumaisy, 1996 : 231
-233)

TenagaKerja

“Tenaga kerja adalah kelompok
penduduk dalam usaha (working
age population)”

(Payaman J.Simanjuntak1998 :1)
“Tenaga kerja adalah penduduk

a. Angkatan kerja (Labour Force)

. Bukan angkatan kerja

Angkatan kerja (Labour
Force) adalah penduduk yang
bekerja dan penduduk belum
bekerja, namun siap untuk
bekerja atau sedang mencar
pekerjaan pada tingkat upaly
yang berlaku.

Angkatan kerja terdin
dari golongan yang bekerj
dan golongan yang mengangs
gurdan mencari pekerjaan.

Bukan angkatan kefj;
adalah penduduk yang bukar
usia kerja yaitu berumul
kurang dari 15 tahun atau leb
65 tahun.

Bukan angkatan ke
terdiri dari tiga golongan yails
golongan yang mas
bersekolah, golongan yan)
mengurus rumah tangga dal
golongan kiri-kiri yaifl
penerima pendapatan daj
mereka yang hidupnyi
tergantung apda orang laif
(Payaman J. Simanjunta

yaitu pengendali perekonomian
suatu bangsa.

Menurut Thomas W. Zimmerer
(1996:51)

"Kewirausahaan adalah
penerapan kreativitas dan
keinovasian untuk memecahkan
permasalahan dan upaya untuk
memanfaatkan peluang yang
dihadapi setiap hari"

Dari pandangan para ahli diatas
dapat disimpulkan bahwa
kewirausahaan adalah suatu
kemampuan (arbility) dalam
berpikir kreatif dan berperilaku
inovatif yang dijadikan dasar,
sumberdaya, tenaga penggerak,
lujuan, siasat, kiat dan proses
dalam menghadapi tantangan
hidup.”

(Suryana, 2000:4-5)
Zimmerer (1996:14-15)
mengemukakan beberapa faktor
yang menyebabkan wirausaha
gagal dalam menjalankan usaha
barunya, adalah:
1) Tidak kompeten dalam

manajerial

?) Kurang berpengalaman baik

mengintegrasikan operasi
perusahaan.

3) Kurang dapat mengendalikan
keuangan

4) Gagal dalam perencanaan

5) Lokasiyang kurang memadai

6) Kurangnya pengawasan
peralatan

7) Sikap yang kurang sungguh-
sungguh dalam berusaha

8) Ketidakmampuan dalam
melakukan peralihan atau
transisi kewirausahaan

Selain faktor-faktor yang membuat

kegagalan kewirausahaan,

Zimmerer (1996:17)

mengemukakan beberapa potensi

yang membuat seseorang mundur

dari kewirausahaan yaitu :

1) Pendapatan yang tidak
menentu.

2) Kerugian akibat hilangnya
modal investasi

3) Perlu kerja keras dan waktu
yang lama

4) Kualitas kehidupan yang tetap
rendah meskipun usahanya
mantap.

(Suryana, 2000:39-40)

pada usia yaitu antara 15 sampai  Kewirausahaan
64 tahun’ Menurut Soehart
(Irawan, 1987 : 85) Wirakusama (1997:1})

Untuk memahami lebih kewirausaha diartikan sebagal
jauh berikut ii panggalnngar‘t the backbone of economy’, ya
tenaga kerja (man power) meliputi syarat pusat perekonomian atd
. sebagai “failbone of econom

dalam kemampuan teknik, peranan Industri Minuman Sinom
kemampuan memvisualisa- «Gondo Sari” Dalam Rangka
sikan usaha, kemampuan penciptakanLapangan Kerja

mengkoordinasikan, Berkaitan dengan struktur
keterampilan mﬂnﬂﬂl?lﬂ kesempatan kerja di Indonesia
sumber daya manusia, bahwa telah diketahui bersama,
maupun kemampuan Indonesia merupakan negara
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agraris dimana sektor pertanian
memegang peranan penting
dalam penyerapan tenaga kerja.
Akan tetapi proses pembangunan
telah mengakibatkan terjadinya
pergeseran tenaga kerja yang
cukup berarti dari sektor pertanian
ke sektor non pertanian. Sehingga
periu alternatif lain yang dapat
menampung pergeseran tenaga
kerjadari sektor pertanian.

Sektor yang menonjol
peranannya dalam penyerapan
tanaga kerja akibat pergeseran
tersebut adalah sektor tersier yang
relatif tradisional, seperti
perdagangan dan jasa. Kedua
sektor tersebut banyak yang
memerlukan kesempatan kerja
pada usaha-usaha maksimal
dengan berbagai jenis pekerjaan
yang bersifatinformal.

Perluasan kesempatan
kerja dapat dilakukan dengan cara
meningkatkan kegiatan ekonomi
yang sudah ada maupun
menambah kegiatan ekonomi
yang baru. Menurut Prof.
Soemitro, usaha perluasan
kesempatan kerja dapat dilakukan
dengan dua cara, yaitu
pengembangan industri dan
penyelenggaraan proyek
pekerjaan umum.

Pengembangan industri
dilakukan terutama pada jenis
industri yang bersifat padat karya

(labor intensive). Jenis industri it
dapat menyerap relatif banyaK
tenaga kerja dalam proses
produksi. Melalui berbagai proye
pekerjaan umum seperk
pembuatan jalan, saluran aif
bendungan dan jembatan
kesempatan kerja dapal
ditingkatkan. |
Home industri, indusif
kecil merupakan bagian da
sistem perekonomian ya
mempunyai peranan penting
dalam tata perekonomian untul
meningkatkan kesejahteraal
masyarakat. Menurut pendapd
ahli, peranan home industri ke
tersebut meliputi antara lain:
1) Penciptaan dan pemeratas
kesempatan kerja 1

2) Mengurangi tingkat pengs
guran karena dapat menar
pung jumiah tenaga kerja
3) Peningkatan dan pemerats
pendapatan masyarakat.
(Syarif, 1983:16}
Dengan memperhatika
peranan tersebut di a :
sesungguhnya perusahaan kec
industri kecil dan home indut
merupakan bagian yan
menempati kedudukan Yyaf
sangat strategis.
Dari permyataan di at

sinom “Gondo Sari' merupaki
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bentuk perusahaan industri
perumahan (home industri) karena
proses produksinya berada dalam
rumah pemilik industri tersebut.
Dalam melakukan proses
produksi, industri tersebut
mempekerjakan sekitar 26 orang
sehingga termasuk industri
sedang.

Munculnya industri
minuman sinom “"Gondo Sari”
telah membuka peluang yang
besar bagi penduduk dan
masyarakat sekitar, khususnya
warga Desa Kepuhkembeng
dalam mencari pekerjaan. Tenaga
kerja yang diambil tidak hanya
mereka yang mempunyai
pendidikan, tetapi juga lebih
diutamakan bagl mereka yang
mempunyai keahlian dan
kemampuan.

Walaupun industri
minuman sinom “Gondo Sari"
lermasuk industri kecil atau
Industri rumah tangga yang hanya
menyerap tenaga kerja dari
lingkungan sekitarnya, namun
sudah cukup mempunyai peranan
untuk mengatasi pengangguran,
dan dalam upaya menciptakan
lspangan kerja baru merupakan

wahana yang dapat menambah
Income masyarakat.

Pada akhirmya penciptaan
lopangan kerja melalui home
industri sangat diharapkan

khususnya oleh masyarakat dan
pemerintah pada umumnya.

Dikatakan bahwa industri
kecil berperan dalam hal
pemerataan atau perluasan
kesempatan kerja karena tenaga
kerja yang dibutuhkan tidak periu
memiliki tingkat pendidikan yang
tinggi dari hasil pendidikan formal,
sehingga home industri dapat
menyerap tenaga kerja yang
berpendidikan rendah.

Adapun mengenai
perluasan kesempatan kerja dan
pemerataan atau kesempatan
kerja berusaha maka dengan
sendirinya juga berarti sekaligus
memeratakan dan meningkatkan
pendapatan masyarakat luas.

Sehingga dapat dikatakan
bahwa penyerapan tenaga kerja
pada home industri sedikit tapi
setidaknya memberikan peluang
bagi terbukanya kesempatan kerja
bagi golongan tenaga yang
terdidik, sehingga setelah bekerja
pada home industri mereka
menjadi lebih terampil,

METODOLOGI PENELITIAN
Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif eksploratif
yang bertujuan .untuk
menggambarkan atau
menyimpulkan peranan industri
minuman sinom “Gondo Sari®
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dalam rangka menciptakan
lapangan kerja baru di Dusun Jajar
Desa Kepuh Kembeng
Kecamatan Feterongan
Kabupaten Jombang.

Objek yang merupakan
populasi penelitian ini adalah
industri rumah yang menghasilkan
minuman sinom yang ada di
Dusun Jajar Desa Kepuh
Kembeng Kecamatan Peterongan
Kabupaten Jombang, yang
meliputi kegiatan peranan home
industri sampai dengan
penciptaan lapangan kerja yang
berjumlah satu industri.

Dengan hanya dengan
satu (1) populasi penelitian, maka
dalam penelitian ini peneliti
mengambil industri yang ada itu
dengan yang peneliti jadikan
sampel hanya satu (1) industri
tersebut.

Metode Pengumpulan Data
Tahap pengumpulan data
dilakukan dengan metode
observasi, interview, dokumenter
dan literatur.

a. Metode Observasi
Pelaksanaan metode ini
digunakan untuk memperoleh
data-data sebagai berikut |
1) Kegiatan industri minuman

sinom “Gondo Sari”
2) Memperoleh data-data

"_’

umum yang berkaitan
dengan penyusunaf
penelitian ini.
b. Metode Interview
Peneliti mengadakar
wawancara langsung kepadi
kepala desa, pemilik '
industri dan sebagian peb
dari industri tersebut.

c. Metode Dokumenter
Dilakukan untu
mengambil data dan catatar
catatan atau brosur-brosy
yang terdapat di kantor kepal
desa Kepuh Kembeng dan |
tempat industri yang diteliti.

d. Metode Literatur _
Metode ini dilakukan unfu
mendapatkan data dari buki

buku literatur yang ad
hubungannya dengd
penelitianini.

Teknik Aanalisa Data

Untuk mendapatka
kesimpulan yang dap
dipertanggungjawabka
kebenarannya, maka tekn
analisa data yang dipakai 2
analisa statistik “Deskrip
eksploratif’ yang tujuannya uni
menggambarkan keadaan al
menyimpulkan keadaan deng
data, berupa angka-angka d
mengetahui hubungan an
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Wmnambah atau
Dijuksi.

variabel tentang Industr minuman
sinom "Gondo Sari® dalam rangka
menciptakan lapangan kerj abaru.
Riset “deskriptif ekslploratif”
bertujuan untuk menggambarkan
keadaan atau suatu fenomena.

(Suharsimi Arikunto, 1997:209)

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Industri minuman sinom

“ondo Sari® terletak di Dusun Jajar
lesa Kepuh Kembeng yang
Mempunyai luas wilayah 190.223 km*
Merupakan daerah administrasi
Mecamatan Peterongan.

Industri yang menjadi sasaran
nelitian, yaitu industi minuman
om “Gondo Sari® yang berada di

Busun Jajar Desa Kepuh.

Produksi pertama awalnya

Wiakukan dengan coba-coba, dalam

lah kecil dan tenaga kerja yang
andanya. Karena industri ini
pakan industri intensif tenaga
W, maka dengan bertambahnya
@ beli masyarakat perlu juga
nambah jumlah tenaga kerja untuk
memperbesar

Sedangkan bahan baku yang

lyunakan mudah didapat karena

asok bahan baku yang berupa
yit, asam dan lainnya sangat
ynk berada di sekitar wilayah Desa

puh Kembeng.

Untuk terlaksananya proses
produksi ini industri minuman sinom
mengadakan pembagian kerja seperti

1) Bagian pengadaan bahan baku
2) Bagian pengupas dan pencucian
3) Bagian pengolahan
4) Bagian kemasan
5) Bagian pemasaran

Di bawah ini akan disajikan
data tentang jumiah tenaga kerja yang
terdapat pada industri minuman sinom
“Gondo Sari" yang merupakan objek
penelitian dan dirinci dengan tugasnya
masing-masing.

Jumlah Tenaga Kerja
Pada Perusahaan Sinom “Gondo Sari”

[No| Bagian Jumlah

I | Pengadaan bahan baku 2

2 | Pengupas dan pencucian 5

3 | Pengolahan 4

4 | Kemasan 12

5 | Pemasaran 3
l Jumlah 26

(Sumber ; Data diolah)

Jadi dari industri minuman
“Gondo Sari" yang ada di Dusun Jajar
Desa Kepuh Kembeng ini dapat
menyerap tenaga kerja sebesar 26
orang.
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Data Jumlah Penduduk Menurut Struktur Umur

Di Desa Kepuh Kembeng

Sesuai dengan data yang ada,
leknik yang peneliti gunakan dalam
pengolahan data ini adalah teknik

#nalisa data deskriptif eksploratif
Data yang telah terkumpul

akan diklasifikasikan menjadi dua
kelomopk data yaitu : data kualitatif

tlan data kuantitatif. Data yang bersifat

Kualitatif, yaitu yang digambarkan
dengan kata-kata atau kalimat yang

ipisah-pisahkan menurut kategori

untuk menarik suatu kesimpulan.
Selanjutnya data yang bersifat

huantitatif berwujud angka-angka hasil

Jenis Kelamin
No Usia Jumlah s e
1 | 0—3tahun 751 3N 3
2 | =12 tahun 523 256
3 | 13-19ahun 755 370
4 | 20— 35 tahun 1.888 041 __
5 | 36 —45 tahun 731 360 37
6 | 46 tahun ke atas 1.055 523
Jumlah 5.703 2.821

penghitungan atau pengukuran yang
hpat diproses dengan beberapa cara,

{Sumber : Kantor Balai Desa Kepuh Kembeng)

Data Komposisi Mata Pencaharian Usia Kerja

#ntara lain:

" Dijumlahkan, dibandingkan
dengan jumlah yang diharapkan
dan diperoleh persentase.
Kadang-kadang pencarian

persentase dimaksudkan untuk
mengetahui status sesuatu yang

dipersentasekan dan disajikan
tetap berupa persentase. Tetapi
kadang-kadang sesudah sampai
ke persentase lalu ditafsirkan
dengan kalimat yang bersifat
kualitatif, misalnya : Baik (76% -
100%), Cukup (568% - 75%),
Kurang baik (40% - 55%), Tidak
baik (kurang dari 40%)
Dijumlahkan, diklasifikasikan
sehingga merupakan suatu

Susunan urut data (array). Untuk
selanjutnya data yang ada dibuat

Desa Kepuh Kembeng

No Pekerjaan Jumlah
1 | Petani 127
2 | Pedagang 385
3 | Pegawai Negeri Sipil 81
4 | ABRI 17
5 | Karyawan swasta 513
6 |Jasa 11
7 | Wiraswasta 151
8 | Pensiunan | 27
Jumlah " 13212

{Sumber Data : Kantor Balai Desa Kepuh Kembeng)
MEDIA EDISI KHUSUS 2009

label, baik yang hanya berhenti
sampai sampel saja, maupun yang

diproses lebih lanjut menjadi
perhitungan dalam mengambil
kesimpulan atauy untuk
kepentingan visualisasi datanya.
Visualisasi data sangat
mempermudah peneliti sendir
atau orang lain untuk memahami
hasil penelitian.

Setelah peneliti membanding-
kan data yang ada, yaitu data tentang
industri minuman sinom dan data yang
ada pada Kantor Desa tentang jumlah
angkatan kerja dan tenaga kerja yang
ada, maka sesuai dengan teknik
deskriptif dapat diambil analisis
sebagai berikut :

. Melihat jumlah penduduk usia
kerja sebanyak 4.429 jiwa dan
penduduk yang bekerja sebesar
1.322 jiwa. Sedangkan industri
minuman sinom “Gondo Sari®
dapat menampung 26 tenaga
kerja, maka industri minuman
sinom “Gondo Sari" menyumbang
penciptaan lapangan kerja
sebesar 1.97%.

Besar angka persentase di atas
didapatdari:

= Jumlah tenaga kerja yang
bekerja pada industri sinom
Jumlah penduduk yang
bekerja
26 orang y 1pgoy
1.322 orang

= 1.97%

x 100%

i
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Jadi dengan adanya industri
minuman sinom “Gondo Sari”
di Dusun Jajar Desa Kepuh
Kembeng, Kecamatan
Peterongan Kabupaten
Jombang dapat menyerap
tenaga kerja sebesar 26 orang
atau 1,97%.
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